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ABSTRAK 

 

Niken Sri Wijayani, “Pengembangan Alat Peraga Rangkaian Listrik Seri 

dan Paralel Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V SD/MI”. Skripsi. Yogyakarta: 

Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2025. 

Pada pembelajaran IPAS, siswa kesulitan dalam memahami rangkaian 

pemanfaatan energi listrik yang dialirkan secara seri dan paralel. Kurangnya 

pemahaman siswa tersebut menjadi alasan peneliti untuk mengembangkan media 

pembelajaran berupa alat peraga rangkaian listrik seri dan paralel. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan produk yang bermanfaat dalam praktik nyata, 

mengetahui karakteristik produk, kelayakan produk, respon pengguna terhadap 

produk alat peraga rangkaian listrik seri dan paralel. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian R&D (research and 

development) model Thiagarajan dengan tahap pengembangan: define, design, 

develop, dan dissemination secara terbatas. Instrumen pengumpulan data pada 

penelitian ini berupa wawancara dan angket. Angket yang digunakan berupa angket 

penilaian validator dengan skala likert dan angket respon penggunaan siswa dengan 

skala guttman. Proses pengolahan data berupa data kualitatif dan kuantitatif. 

Responden pada penelitian ini adalah 20 siswa kelas V MI Ma’arif Margokaton. 

Produk yang dikembangkan berupa alat peraga rangkaian listrik seri dan 

paralel dengan sumber tegangan 1,5 Vdc yang dikemas secara transparan sehingga 

aman digunakan dan mudah dipahami siswa. Hasil uji kelayakan produk oleh ahli 

materi dalam aspek ketahanan, keakuratan, efisiensi, keamanan, estetika dan 

penyimpanan memperoleh persentase 100%. Hasil uji kelayakan produk oleh ahli 

media terkaitan bahan ajar dan nilai pendidikan memperoleh persentase 95%. Hasil 

penilaian praktisi terkait ketahanan, estetika, kesederhanaan, ukuran, kesesuaian 

materi, pemahaman konsep dan kegunaan memperoleh persentase 95%. Hasil uji 

respon siswa terkait ketertarikan, motivasi, pemahaman, variasi, dan keefektifan 

memperoleh persentase 97%. Berdasarkan hasil tersebut, alat peraga rangkaian 

listrik seri dan paralel dinilai sangat layak untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran.  

 

 

Kata Kunci: Alat Peraga, Seri Paralel, Media Pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran IPAS merupakan mata pelajaran yang ada pada struktur 

kurikulum merdeka. Pembelajaran IPAS adalah pembelajaran gabungan antara 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang 

mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta 

interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus 

sebagai makhluk hidup sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya2.  Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA)  adalah ilmu pengetahuan yang  mempelajari fenomena 

alam dan kehidupan di sekitar kita, termasuk materi, energi, organisme hidup, 

dan interaksi antara mereka. 

Pada jenjang sekolah dasar, IPA difokuskan pada pengenalan dasar 

konsep-konsep ilmu alam, seperti pengenalan lingkungan, sifat-sifat benda, dan 

pengenalan unsur-unsur alam. Siswa juga diajarkan tentang cara melakukan 

pengamatan, percobaan sederhana, dan analisis data. Selain itu, pada jenjang ini 

juga diterapkan metode pembelajaran yang menarik, interaktif, dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa, seperti pembelajaran melalui permainan, cerita, dan 

demonstrasi3. Proses pembelajaran IPA di SD menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung guna pengembangan kompetensi siswa agar memiliki 

kemampuan dalam menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah4. 

Pembelajaran IPAS di SD difokuskan untuk membangun literasi sains 

dasar sebagai proses awal sebelum mempelajari IPAS di satuan pendidikan 

berikutnya. Pembelajaran IPAS difokuskan pada pemahaman tentang makhuk 

                                                      
2 Suhelayanti, Syamsiah Z, Ima Rahmawati Year Rezeki Patricia Tantu, Wiwin Rewini 

Kunusa, Nita Suleman Hadi Nasbey, Julhim S. Tangio, Dewi Anzelina, Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Dan Sosial (Ipas) (Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2023). 
3 Adnan Maulana Ihsanudin, Tukiyo Tukiyo, And Sri Suwartini, “Peningkatan Hasil Belajar 

Ipas Melalui Penerapan Metode Demonstrasi Pada Siswa Kelas Iv Sdn 1 Pokak Tahun Pelajaran 

2023/2024,” Edukasi Elita : Jurnal Inovasi Pendidikan 1, No. 4 (August 7, 2024): 229–36, 

Https://Doi.Org/10.62383/Edukasi.V1i4.657. 
4 Wahyu Kurniawati Et Al., “Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar,” Ib Press, 2023. 



2 

 

hidup dan benda mati yang ada di alam semesta ini, interaksi antar makhluk 

hidup dan benda mati. Pada pembelajaran IPAS, siswa juga mempelajari tentang 

kehidupan manusia sebagai makhuk hidup, serta pengetahuan lain yang tersusun 

secara logis dan terstruktur, serta sebab dan akibat yang ditimbulkannya5. 

Penerapan IPAS di SD perlu mempertimbangkan aksesibilitas yang menjamin 

setiap siswa memiliki akses yang sama terhadap peralatan yang dibutuhkan6. 

Tanpa bantuan peralatan yang dibutuhkan siswa kesulitan menghafal materi 

pembelajaran, kesempatan belajar terbatas, dan kesulitan memahami konten 

dalam pembelajaran IPAS7. 

Fase perkembangan siswa SD yang berusia antara 6-11 tahun berada 

pada fase kanak-kanak tengah di mana siswa telah memiliki kemampuan dasar 

berhitung, menulis, serta membaca sehingga alat peraga perlu disesuaikan 

dengan fase perkembangan tersebut8. Siswa SD yang berada pada fase tersebut 

telah mampu mengurutkan suatu objek sesuai urutan, mengidentifikasi dan 

mengklasifikasi objek serta melakukan tindakan motorik terhadap objek yang 

diamati9. Berdasarkan pertimbangan fase perkembangan siswa tersebut, alat 

peraga menjadi pilihan yang tepat sebagai media pembelajaran karena dapat 

menstimulasi siswa dalam berpikir abstrak dan melaksanakan operasional 

konkrit selama proses pembelajaran10. Siswa SD/MI telah memiliki kemampuan 

berpikir rasional, ilmiah, logis, kritis dan konvergen (memusat) pada suatu objek 

nyata sehingga alat peraga menjadi pilihan media pembelajaran yang sesuai fase 

                                                      
5 Indah Nur Aziza Alfatonah Et Al., “Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ipas 

Kurikulum Merdeka Kelas Iv,” Jurnal Basicedu 7, No. 6 (2023): 3397–405, 

Https://Doi.Org/10.31004/Basicedu.V7i6.6372. 
6 Nafisa Ulfa Zahra, Tranformasi Pembelajaran Ipas Di Sekolah Dasar Melalui Kurikulum 

Merdeka: Tantangan Dan Peluang, Volum 9 Nomor 3 (2024). 
7 Ilham Ilham Et Al., “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Pembelajaran Ipas Di Sdn 27 

Dompu,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Indonesia (Jppi) 4, No. 3 (2024): 919–29, 

Https://Doi.Org/10.53299/Jppi.V4i3.603. 
8 Fatma Khaulani, Neviyarni S, And Irdamurni Irdamurni, “Fase Dan Tugas Perkembangan 

Anak Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 7, No. 1 (January 29, 2020): 51, 

Https://Doi.Org/10.30659/Pendas.7.1.51-59. 
9 Khaulani Et Al., “Fase Dan Tugas Perkembangan Anak Sekolah Dasar.” 
10 S.H Khotimah And Risan Risan, “Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Pada Materi Bangun Ruang,” Jurnal Penelitian Dan Pengembangan 

Pendidikan 3, No. 1 (2019): 48, Https://Doi.Org/10.23887/Jppp.V3i1.17108. 
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perkembangan tersebut11. Pada pembelajaran IPAS di SD/MI diperlukan alat 

peraga untuk menyampaikan materi rangkaian listrik seri dan paralel, tetapi pada 

kenyataannya masih banyak SD/MI yang tidak menggunakan alat peraga yang 

tepat sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa12.  

Peralatan belajar siswa berupa media pembelajaran memiliki peran 

yang penting dalam proses menyampaikan materi kepada siswa. Pemilihan 

media pembelajaran yang tepat, dapat membangkitkan perubahan tingkah laku 

siswa serta motivasi belajar siswa13. Pembelajaran IPAS dengan dukungan 

media pembelajaran yang tepat diharapkan dapat memberikan pandangan secara 

terpadu, kritis, dan rasional antara pembelajaran konsep, penerapan dan 

kegunaanya dalam kehidupan sehari-hari14. Media pembelajaran juga wujud 

inovasi pembelajaran yang dilakukan guru dalam upaya peningkatan hasil 

belajar pada mata pelajaran IPAS15. 

Alat peraga merupakan salah satu media pembelajaran berupa alat atau 

benda yang digunakan guru dalam menyampaikan pesan kepada siswa. Alat 

peraga dalam pelajaran IPAS diharapkan dapat menyampaikan pesan tentang 

materi-materi pembelajaran IPAS sehingga mudah dipahami siswa16. Alat peraga 

menjadi komponen penting dalam pembelajaran IPAS yang bersifat abstrak, 

kurang menarik, dan sulit dipahami siswa. Oleh sebab itu, diperlukan alat peraga 

                                                      
11 Umi Latifah, “Aspek Perkembangan Pada Anak Sekolah Dasar: Masalah Dan 

Perkembangannya,” Academica : Journal Of Multidisciplinary Studies 1, No. 2 (December 31, 

2017): 185–96, Https://Doi.Org/10.22515/Academica.V1i2.1052. 
12 Suwardi Suwardi, Masni Erika Firmiana, And Rohayati Rohayati, “Pengaruh 

Penggunaan Alat Peraga Terhadap Hasil Pembelajaran Matematika Pada Anak Usia Dini,” Jurnal 

Al-Azhar Indonesia Seri Humaniora 2, No. 4 (September 28, 2016): 297, 

Https://Doi.Org/10.36722/Sh.V2i4.177. 
13 Syahru Ramadhan Et Al., “Pemanfaatan Alat Peraga Augmented Reality (Ar) 

Menggunakan Assembler Edu Bagi Anak Spirit Nabawiyah Comuniti (Snc),” Taroa: Jurnal 

Pengabdian Masyarakat 3, No. 2 (July 17, 2024): 144–57, 

Https://Doi.Org/10.52266/Taroa.V3i2.2834. 
14 Atikah Dewi Anggita Et Al., “Analisis Minat Belajar Siswa Terhadap Pembelajaran Ipas 

Di Kelas 4 Sd N Panggung Lor,” Inventa 7, No. 1 (March 27, 2023): 78–84, 

Https://Doi.Org/10.36456/Inventa.7.1.A7104. 
15 Devi Furliana, Arina Restian, And Arif Supradana, “Wordwall Sebagai Media Evaluasi 

Asesmen Today Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Pembelajaran Ipas Kelas 4 Sd,” Pendas : 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 8, No. 1 (June 19, 2023): 3752–60, 

Https://Doi.Org/10.23969/Jp.V8i1.8645. 
16 Yohana Rina Rowa Et Al., “Pelatihan Pembuatan Alat Peraga Dan Pendalaman Konsep 

Matematika Bagi Guru-Guru Sd Se-Kecamatan Molo Utara,” February 2020. 
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yang sesuai dengan kebutuhan siswa untuk meningkatkan pemahaman siswa 

tentang materi yang dipelajari17.  

Rangkaian listrik seri dan paralel menjadi salah satu materi 

pembelajaran IPAS yang bersifat abstrak sehingga memerlukan alat peraga 

dalam penjelasannya. Alat peraga dalam materi rangkaian listrik seri dan paralel 

digunakan sebagai media yang dapat menciptakan suasana menarik minat 

belajar siswa, mendorong motivasi belajar siswa, dan memudahan siswa dalam 

mengalami proses pembentukan keterampilan sains18. 

Hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan terhadap guru-

guru SD di Kecamatan Seyegan diperoleh informasi bahwa sebagian besar SD 

yang ada di Kecamatan Seyegan memiliki fasilitas alat peraga IPAS yang masih 

kurang, khususnya pada pembelajaran kelistrikan. Hal tersebut mengakibatkan 

guru-guru menjelaskan materi tentang kelistrikan melalui presentasi tentang 

video yang diunduh dari internet dan ditambah dengan gambar rangkaian listrik 

sederhana.  

Guru di SD Negeri Gendengan menyampaikan materi pembelajaran 

IPAS tentang rangkaian listrik seri dan paralel dengan metode ceramah sebagai 

pemahaman dasar melalui presentasi gambar dan video animasi yang diunduh 

dari internet. Sekolah tersebut memiliki alat peraga rangkaian listrik yang dibeli 

secara online namun jarang dipergunakan. Guru menyampaikan bahwa alat 

peraga yang dimiliki memiliki tingkat kesulitan yang cukup tinggi sehingga sulit 

dipahami oleh siswa. Pemahaman siswa yang didapatkan masih belum maksimal 

karena belum mengakomodasi kebutuhan siswa secara menyeluruh19. 

Guru di SD Negeri Klaci menyampaikan materi pembelajaran IPAS 

tentang rangkaian listrik seri dan paralel dengan metode ceramah, demonstrasi 

dan diskusi. Media yang digunakan di sekolah tersebut menggunakan gambar 

                                                      
17 Juwairiah, “Alat Peraga Dan Media Pembelajaran Kimia,” Visipena Journal 4, No. 1 

(June 30, 2013): 1–13, Https://Doi.Org/10.46244/Visipena.V4i1.85. 
18 Ardian Hangga Kelana et al., “Pembuatan Alat Peraga Sederhana IPAS pada Materi 

Listrik Kelas V SD Al-Ihsan Yapis Kotaraja,” Samakta: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2, 

no. 1 (2025): 25–34, https://doi.org/10.61142/samakta.v2i1.191. 
19 “Wawancara Dengan Guru Kelas 5 Di SDN Gendengan Kecamatan Seyegan Kabupaten 

Sleman Pada Bulan April,” 2025. 
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rangkaian listrik dan video dari internet. Penggunakan media pembelajaran 

tersebut membuat beberapa siswa kesulitan dalam memahami materi tentang 

rangkaian listrik seri dan paralel. Guru juga menyampaikan adanya kendala saat 

melakukan percobaan karena tidak memiliki alat peraga rangkaian listrik seri 

dan paralel yang memadai sehingga siswa kurang antusias dalam mengikuti 

pembelajaran20. 

Guru di SD Negeri Susukan menyampaikan materi pembelajaran IPAS 

tentang rangkaian listrik seri dan paralel dengan metode ceramah dan diskusi. 

Media yang digunakan di sekolah tersebut adalah presentasi tentang gambar-

gambar rangkaian listrik sederhana dan beberapa contoh rangkaian listrik seri 

dan paralel. Penggunaan media pembelajaran tersebut membuat siswa 

memahami secara teori namun belum dapat memberikan pengalaman belajar 

yang konkret mengingat belum adanya proses praktik langsung dengan alat 

peraga rangkaian listrik seri dan paralel dalam wujud benda nyata. Guru juga 

menyampaikan saat pembelajaran terdapat beberapa siswa yang kurang fokus 

dalam mengikuti pembelajaran dan tidak memperhatikan penjelasan guru21. 

Guru di SD Muhammadiyah Gendol 7 menyampaikan materi 

pembelajaran IPAS tentang rangkaian listrik seri dan paralel dengan metode 

ceramah sebagai pengarahan awal yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 

diskusi berdasarkan materi yang ditampilkan dalam presentasi. Media 

pembelajaran yang digunakan dalam penjelasan tentang rangkaian listrik seri 

dan paralel di sekolah tersebut menggunakan lembar kerja siswa yang dikerjakan 

secara diskusi kelompok dan diikuti penguatan dari guru setelah semua 

kelompok selesai mengerjakan tugasnya. Hasil belajar siswa dengan metode dan 

media pembelajaran tersebut didapatkan bahwa sebagian besar siswa kesulitan 

dalam memahami materi rangkaian listrik seri dan paralel karena dianggap 

                                                      
20 “Wawancara Dengan Guru Kelas 5 Di SDN Klaci Kecamatan Seyegan Kabupaten 

Sleman Pada Bulan Mei,” 2025. 
21 “Wawancara Dengan Guru Kelas 5 Di SDN Susukan Kecamatan Seyegan Kabupaten 

Sleman Pada Bulan Mei,” 2025. 
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memiliki tingkat kesulitan yang cukup tinggi. Guru menyampaikan bahwa perlu 

adanya alat peraga dalam penguatan dalam diskusi dan pengerjaan tugas siswa22. 

Guru di MI Ma’arif Margokaton menyampaikan materi pembelajaran 

IPAS tentang rangkaian listrik seri dan paralel dengan metode presentasi berupa 

gambar-gambar rangkaian listrik seri dan paralel yang dijelaskan secara 

ceramah. Hal tersebut dilakukan mengingat belum tersedianya alat peraga 

rangkaian seri dan paralel. Penggunaan media dan metode tersebut belum 

mampu membuat siswa memahami materi rangkaian listrik seri dan paralel. 

Guru turut menjelaskan bahwa sempat menugaskan siswa untuk membuat 

rangkaian listrik seri dan paralel sederhana namun tidak terlaksana dengan baik 

karena keterbatasan kondisi siswa23. Berdasarkan hasil observasi lapangan yang 

dilakukan di kelas V MI Ma’arif Margokaton menunjukkan bahwa tingkat 

keaktifan dan ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran masih rendah. 

Hal ini terlihat dari kurangnya antusiasme siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung, serta adanya beberapa siswa yang justru terlibat dalam percakapan 

di luar konteks pelajaran24. 

Siswa Sekolah Dasar berada pada tahap perkembangan operasional 

konkret, di mana mereka lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman 

langsung dan benda nyata dibandingkan simbol atau gambar abstrak25.Oleh 

karena itu, penggunaan media pembelajaran konkret menjadi penting untuk 

membantu siswa memahami konsep-konsep ilmiah secara lebih mendalam. 

Media konkret dapat menumbuhkan minat belajar, mempermudah pemahaman 

konsep, serta menjembatani transisi dari pemahaman abstak ke pengalaman 

nyata26.  

                                                      
22 “Wawancara Dengan Guru Kelas 5 Di SD Muhammadiyah Gendol 7 Kecamatan Seyegan 

Kabupaten Sleman Pada Bulan Mei,” 2025. 
23 “Wawancara Dengan Guru Kelas 5 Di MI Ma’arif Margokaton Kecamatan Seyegan 

Kabupaten Sleman Pada Bulan Oktober,” 2024. 
24 “Observasi Di Kelas 5 MI Ma’arif Margokaton Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman 

Pada Bulan Oktober,” 2024. 
25 Rela Imanulhaq and Ichsan Ichsan, “Analisis Teori Perkembangan Kognitif Piaget Pada 

Tahap Anak Usia Operasional Konkret 7-12 Tahun Sebagai Dasar Kebutuhan Media Pembelajaran,” 

Waniambey: Journal of Islamic Education 3, no. 2 (2022): 126–34, 

https://doi.org/10.53837/waniambey.v3i2.174. 
26 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Raja Grafindo, 2019). 
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 Penelitian dan pengembangan media pembelajaran pada materi tentang 

kelistrikan telah dilakukan pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

dengan menggunakan media berupa trainer fisik yang memungkinkan siswa 

mempraktikkan langsung konsep rangkaian listrik. Penggunaan media konkret 

seperti ini terbukti efektif membantu siswa memahami konsep dasar kelistrikan 

melalui pengalaman langsung dan kegiatan praktik27. Sementara itu, pada 

jenjang Sekolah Dasar (SD) telah dikembangkan media pembelajaran digital 

interaktif menggunakan aplikasi Articulate Storyline untuk topik rangkaian 

listrik28. Media digital tersebut sifatnya masih abstrak dan belum sepenuhnya 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik SD yang berada pada tahap berpikir 

konkret. Pada penelitian ini mengembangkan media pembelajaran konkrit 

berupa alat peraga rangkaian listrik seri dan paralel, agar siswa dapat belajar 

melalui pengalaman nyata yang lebih sesuai dengan karakteristik perkembangan 

kognitif mereka. 

Tidak adanya penggunaan media pembelajaran yang menarik membuat 

siswa cenderung kurang tertarik dalam menyimak ketika pembelajaran 

berlangsung. Fakta yang ditemukan di lapangan menunjukan bahwa siswa 

kurang antusias dengan penjelasan guru terkait materi rangkaian listrik seri dan 

paralel. Siswa kesulitan dalam membayangkan bagaimana cara kerja rangkaian 

listrik seri dan paralel. Sehingga siswa menyimpulkan bahwa materi rangkaian 

listrik seri dan paralel sangat sulit. Siswa juga menjadi kurang termotivasi untuk 

mempelajari materi rangkaian listrik seri dan paralel. Oleh karena itu, media 

pembelajaran sangat dibutuhkan untuk menarik perhatian siswa dan 

meningkatkan pemahaman siswa pada materi pembelajaran rangkaian listrik seri 

dan paralel. 

                                                      
27 i Wayan Yuda Wirawan Et Al., Pengembangan Media Trainer Resistor Rangkaian Arus 

Searah Pada Mata Pelajaran Dasar Listrik Dan Elektronika, 9, no. 3 (2020). 
28 Ni Putu Trisna Sulistyan et al., “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif 

Berbasis Aplikasi Articulate Storyline 3 Pada Topik Rangkaian Listrik Untuk Siswa SD,” Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Citra Bakti 9, no. 1 (2022): 25–37, https://doi.org/10.38048/jipcb.v9i1.654. 
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 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peniliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Alat Peraga Rangkaian 

Listrik Seri dan Paralel pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V SD/MI”. 

 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan beberapa masalah penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana karakteristik alat peraga rangkaian listrik seri dan paralel pada 

Mata Pelajaran IPAS Kelas V SD/MI yang dikembangkan? 

2. Apakah alat peraga rangkaian listrik seri dan paralel pada Mata Pelajaran 

IPAS Kelas V SD/MI yang dikembangkan peneliti layak menurut penilaian 

validator? 

3. Apakah alat peraga rangkaian listrik seri dan paralel pada Mata Pelajaran 

IPAS Kelas V SD/MI yang dikembangkan peneliti mendapatkan respon 

positif dari calon pengguna ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Pengembangan  

1. Tujuan Pengembangan  

Adapun tujuan pengembangan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Untuk menghasilkan produk pengembangan alat peraga rangkaian 

listrik seri dan paralel pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V SD/MI. 

b. Untuk memperoleh produk alat peraga rangkaian listrik seri dan paralel 

pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V SD/MI yang layak menurut penilaian 

validator. 

c. Untuk mengetahui respon calon pengguna terhadap produk alat peraga 

rangkaian listrik dan paralel dalam Mata Pelajaran IPAS Kelas V 

SD/MI. 
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2. Kegunaan Pengembangan 

a. Teoritis  

Penelitian ini menambah pengetahuan pembaca secara teoritis terkait 

dengan pengembangan media pembelajaran alat peraga rangkaian 

listrik seri dan paralel.  

b. Praktis 

1) Bagi Siswa  

a) Adanya media pembelajaran alat peraga rangkaian listrik seri 

dan paralel diharapkan mampu meningkatkan semangat belajar 

siswa, meningkatkan minat siswa dalam mempelajari materi 

rangkaian listrik seri dan paralel, meningkatkan motivasi belajar 

siswa, serta meningkatkan ketertarikan siswa saat pembelajaran. 

b) Adanya media pembelajaran alat peraga rangkaian listrik seri 

dan paralel yang dikembangkan oleh peneliti diharapkan siswa 

dapat menjadi lebih interaktif saat pembelajaran berlangsung, 

serta menjadi aktif dan komunikatif, sehingga pembelajaran 

yang terjadi di kelas akan menjadi pembelajaran yang efektif. 

c) Adanya media pembelajaran alat peraga rangkaian listrik seri 

dan paralel dapat membantu siswa dalam mempelajari dan 

memahami materi rangkaian listrik seri dan paralel.  

2) Bagi Guru 

a) Adanya media pembelajaran alat peraga rangkaian listrik seri 

dan paralel ini dapat membantu dan memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi rangkaian listrik seri dan paralel kepada 

siswa. 

b) Adanya media pembelajaran alat peraga rangkaian listrik seri 

dan paralel ini dapat memotivasi guru untuk melakukan 

pengembangan dalam bahan ajar yang lebih inovatif. 

3) Bagi Sekolah 

Produk alat peraga rangkaian listrik seri dan paralel yang 

dikembangkan dapat menjadi alternatif media pembelajaran serta 
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menambah referensi media pembelajaran sebagai penunjang proses 

pembelajaran. 

4) Bagi Peneliti 

a) Pengembangan media pembelajaran alat peraga rangkaian listrik 

seri dan paralel menjadi sarana bagi peneliti dalam melatih 

kemampuan dalam melakukan penelitian serta mengembangkan 

media pembelajaran. 

b) Memotivasi peneliti untuk terus meningkatkan kreativitas dan 

melakukan inovasi. 

c) Menambah pengalaman dalam mempersiapkan diri menjadi 

seorang calon guru yang kreatif dan inovatif dalam membuat 

media pembelajaran. 

 

D. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

 Spesifikasi produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut. 

1. Produk yang dikembangkan oleh peneliti ini merupakan alat peraga 

rangkaian listrik seri dan paralel dengan berbasis listrik DC dengan 

tegangan rendah yang aman digunakan untuk siswa SD/MI. 

2. Bahan yang digunakan dalam pembuatan alat peraga ini berasal dari 

bahan akrilik yang kuat, awet, dan dikemas secara menarik agar 

menumbuhkan minat belajar siswa. 

3. Alat peraga ini dilengkapi dengan lampu bohlam sebagai indikator 

adanya aliran listrik yang mengalir serta membantu siswa dalam 

menunjukkan hasil rangkaian seri dan paralel yang dirangkai. 

4. Alat peraga ini memiliki 4 lampu bohlam, 4 sakelar DC, beserta kabel 

penghubung secara seri dan paralel. 

5. Alat peraga ini dilengkapi dengan buku petunjuk penggunaan dan lembar 

kerja siswa. 
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E. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan media pembelajaran alat peraga rangkaian 

listrik seri dan paralel ini adalah sebagai berikut. 

a. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan produk alat peraga 

rangkaian listrik seri dan paralel 

b. Validator penilaian produk alat peraga rangkaian listrik seri paralel ini 

adalah dosen ahli materi pembelajaran IPAS di Prodi PGMI Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

c. Produk alat peraga rangkaian listrik seri dan paralel ini merupakan 

media pembelajaran yang diharapkan memiliki daya tarik sehingga 

mampu menarik minat belajar siswa dan membantu mereka dalam 

memahami listrik secara konkret. 

d. Produk alat peraga rangkaian listrik seri paralel ini dikembangkan 

dengan maksud agar dapat memudahkan guru dalam mengajarkan 

materi pembelajaran IPAS tentang rangkaian listrik seri dan paralel yang 

bersifat abstrak. 

2. Batasan Pengembangan 

Peneliti membatasi pengembangan media pembelajaran alat peraga 

rangkaian seri dan paralel sebagai berikut. 

a. Pengembangan media pembelajaran alat peraga rangkaian seri dan 

paralel ini dikembangkan untuk siswa tingkat SD karena sesuai dengan 

tahap perkembangan anak berupa operasional konkret. Anak pada tahap 

perkembangan tersebut membutuhkan objek nyata sebagai media 

pembelajaran yang bersifat konkret mengingat masih memiliki 

keterbatasan dalam membayangkan hal-hal yang bersifat abstrak. 

b. Media pembelajaran alat peraga rangkaian listrik seri dan paralel ini 

dimaksudkan untuk menjelaskan materi tentang rangkaian listrik seri 

dan paralel yang sering dijumpai oleh siswa dalam kehidupan sehari-

hari di lingkungannya. 
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c. Penelitian ini menggunakan penelitian Research and Development yang 

dikembangkan oleh Thiagarajan dengan empat tahap, yaitu: tahap 

pendefinisian, tahap perencanaan, tahap pengembangan, dan tahap 

penyebaran. Pada tahap penyebaran, produk yang dikembangkan hanya 

akan disebarkan kepada sekolah yang melatarbelakangi penelitian ini. 

d. Pengujian yang dilakukan oleh peneliti tidak melibatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPAS. 

e. Produk pada penelitian yang dikembangkan ini hanya dilakukan 

pengujian sebatas uji validitas oleh dosen dosen ahli materi, dosen ahli 

media dan penilaian praktisi (guru). 

f. Produk alat peraga rangkaian listrik seri dan paralel ini dikatakan layak 

apabila memperoleh penilaian dengan kategori “Cukup Baik” oleh 

validator penilaian produk 

g. Respon calon pengguna terhadap produk yang dikembangkan dilakukan 

oleh Guru Kelas V dan Siswa Kelas V MI Ma’arif Margokaton Seyegan. 

 

F. Definisi Istilah 

Berikut ini adalah beberapa istilah beserta dengan definisi yang digunakan 

dalam penelitian. 

1. Research and Development (Penelitian dan Pengembangan) 

Research and Development merupakan metode atau langkah untuk 

menciptakan produk baru dan mengembangkan atau menyempurnakan 

produk yang sudah ada serta digunakan sebagai media untuk menguji 

keefektifan produk tersebut29. 

  

                                                      
29 Okpatrioka, “Research And Development (R&D) Penelitian Yang Inovatif Dalam 

Pendidikan,” Dharma Acariya Nusantara: Jurnal Pendidikan, Bahasa dan Budaya 1, no. 1 (2023): 

86–100, https://doi.org/10.47861/jdan.v1i1.154. 
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2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi dalam proses pembelajaran sehingga 

dapat menarik perhatian dan minat siswa dalam belajar30. 

3. Alat Peraga 

Alat peraga merupakan media pembelajaran berupa objek konkret yang 

digunakan siswa dengan cara menyentuhnya secara langsung ketika 

pembelajaran, yang dapat memfasilitasi proses belajar siswa dengan 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terkait materi tertentu31.  

  

                                                      
30 Septy Nurfadillah et al., “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sd Negeri Pinang,” 2021. 
31 Yenny Anggreini Sarumaha et al., “Jari Trigonometri: Alternatif Alat Peraga 

Pembelajaran Matematika,” Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 1 (2024): 69–82, 

https://doi.org/10.31980/plusminus.v4i1.1496. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil pengembangan produk alat peraga rangkaian listrik 

seri dan paralel, maka peneliti merumuskan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Telah berhasil membuat produk media pembelajaran berupa alat peraga 

rangkaian listrik seri dan paralel yang berguna dalam menunjang 

pembelajaran IPAS di tingkat SD/MI. Produk ini memiliki dimensi panjang 

21 cm, lebar 16 cm, dan tinggi 2,5 cm. Bahan yang digunakan berupa akrilik 

dengan ketebalan 3mm. Komponen yang ada di dalam produk tersebut 

diantaranya: baterai, rumah baterai, lampu, fitting, sakelar, dan kabel 

penghubung. Baterai yang digunakan adalah 2 x AA 1,5 Vdc. 

2. Produk alat peraga rangkaian  listrik seri dan paralel sangat layak digunakan 

untuk siswa kelas V SD/MI. hal ini dibuktikan dengan validasi ahli materi 

dalam kategori sangat layak dengan persentase 100% dan ahli media dalam 

kategori sangat layak dengan persentase 95%, Selain itu, menurut respon 

guru yaitu guru IPAS kelas V mendapatkan hasil penilaian dalam kategori 

sangat layak dengan persentase 95%. Berdasarkan skor yang diperoleh, 

maka alat peraga rangkain listrik seri dan paralel sangat layak menurut 

penilaian para ahli. 

3. Produk alat peraga rangkain litrik seri dan paralel memperoleh respon 

positif dari siswa kelas V di MI Ma’arif Margokaton. Siswa terlihat senang 

dan tertarik menggunakan alat peraga tersebut. Hal ini dibuktikan dengan 

antusias mereka ketika mencoba menggunakan alat peraga saat 

pembelajaran IPAS. Saat dilakukan peniliaian respon siswa, hasil penilaian 

dari siswa kelas V memperoleh skor 214 dengan persentase 97%. 
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B. Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan temuan-temuan peneliti melalui hasil pengembangan 

produk alat peraga rangkaian listrik seri dan paralel, keterbatasan peneliti 

sebagai berikut.      

1. Keterbatasan pada kemasan produk terletak pada proses pengeleman yang 

tidak terlalu kuat mengingat tidak semua lem dapat merekat pada bahan 

akrilik.  

2. Keterbatasan pada tampilan adalah sifat bahan akrilik yang mudah tergores 

sehingga mudah terlihat kusam atau baret saat tidak hati-hati dalam 

penggunaannya. 

 

C. Saran  

Berdasarkan keterbatasan yang peneliti temukan maka pada penelitian lanjutan 

dapat dilakukan beberapa langkah berikut dalam pengembangan alat peraga. 

1. Penggunaan klem pengunci antar sisi akrilik untuk memperkuat lem. 

2. Pemasangan lapisan pelindung yang transparan pada permukaan akrilik. 

3. Pengembangan alat peraga rangkaian listrik seri dan paralel pada penelitian 

berikutnya dapat dilakukan dengan memberikan pelatihan penggunaan 

kepada guru di sekolah. 
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